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ABSTRACT

Orange peel extract has antibacterial activity, green tea extract has
antiperspirant activity and papaya extract has skin lightening activity so
that the three extracts are combined and a deodorant gel preparation is
made. The deodorant gel is expected to give a cool feeling and be fast in
application. The basic carbomer concentration used in this study is 0.5% -
2%. The purpose of this study was to obtain deodorant formulations with
active plant substances and to obtain optimization of formulations and to
see physical evaluations of deodorant gel preparations combined with
extracts of orange peel, green tea and papaya fruit. The method used is a
pre-experimental one case shot study. Deodorant gel combination of
extracts of orange peel, green tea and papaya fruit was made into three
formulations with different gelling agent variations, in formulation I used
carbomer (0.5%), formulation II used carbomer (1.5%) and formulation Il
used carbomer (2%). Organoleptic test and homogeneity test have met the
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requirements. In the pH test, it was found that the three formulations were
in accordance with the skin pH requirements. on the viscosity test,
formulations Il and Il met the viscosity requirements. Spreadability test,
formulation | was in accordance with the requirements of the gel. The
adhesion test, the three formulations complied with the adhesive power
requirements, the dry time test, the three formulations complied with the
dry time test requirements. irritation test showed that the three
formulations did not cause a reaction, which means that the three
formulations were safe to use. The optimal formulation is formulation I as
seen from the mean value of the evaluation test carried out.

Keywords : orange peel extract, green tea extract, papaya extract,
deodorant gel, formulation

PENDAHULUAN

Terpaparnya sinar matahari yang intens akan menyebabkan keluarnya keringat,
keluarnya keringat dikarenakan hasil sekresi kelenjar apokrin, dimana kelenjar apokrin
merupakan salah satu kelenjar keringat pada manusia, keringat yang keluar kemudian akan
bercampur dengan bakteri sehingga menimbulkan bau yang tidak enak. Salah satu bakteri
penyebab bau badan yang tidak enak adalah Staphylococcus epidermis. Bakteri dengan tipe
Staphylococcus dapat mengubah asam amino menjadi lemak volatil rantai pendek yaitu asam
isovalerik yang menjadi sebab pada bau ketiak (Lailiyah et al., 2019).

Masalah bau badan yang tidak enak dapat diatasi dengan menggunakan sabun pencuci
badan pada saat mandi, namun nyatanya menggunakan sabun pencuci badan saja kurang efektif
untuk menghilangkan bau badan yang tidak enak, karena setelah mandi pun pasti akan
melakukan aktivitas dan juga akan terkena paparan sinar matahari. Oleh karena itu perlu
ditambahkan pemakaian kosmetik untuk menghilangkan bau badan yang tidak enak tersebut,
salah satunya adalah deodoran (Veranita et al,, 2021).

Deodoran merupakan salah satu kosmetik yang befungsi untuk mengatasi bau badan yang
tidak enak, serta mengurangi keluarnya keringat dengan cara menutup pori-pori ketiak
(Antiperspirant) (Ervianingsih, 2019). Bahan yang digunakan pada Antiperspirant biasanya
adalah Aluminium Chlorohydrate. Penggunaan Aluminium Chlorohydrate pada deodoran akan
menutup pori-pori tempat keluarnya keringat, sehingga keringat tidak keluar. Aluminium
Chlorohydrate merupakan senyawa kimia yang dapat merusak DNA, serta dapat menyebabkan
munculnya kanker payudara, dan penyakit Alzheimer jika digunakan berlebihan (Arisanti et al.,
2018). Berdasarkan Linhart et al, (2017) menyebutkan bahwa penggunaan deodoran yang
mengandung zat kimia berbahaya pada usia (< 30 tahun) yang berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan risiko kanker payudara. Pada penggunaannya sendiri deodoran juga
dapat membuat kulit ketiak menjadi gelap. Hal ini dikarenakan kandungan alkohol yang berada
didalam sediaan sehingga mengakibatkan iritasi pada ketiak. Lalu jika kulit ketiak sudah mulai
menghitam biasanya digunakan bahan pemutih kulit ketiak seperti hidrokuinon. Hidrokuinon
merupakan zat kimia yang dapat menyebabkan pengelupasan pada bagian epidermis sehingga
kulit akan menipis dan berwarna kemerahan (Azhary et al., 2017).

Untuk menghindari dampak negatif dari penggunaan deodoran bisa menggunakan
deodoran dari bahan dengan mekanisme menghambat pertumbuhan bakteri dan menyumbat
pori-pori atau biasa disebut dengan Antiperspirant. Antiperspirant yang digunakan saat ini
masih terbatas pada penggunaan Antiperspirant kimia dan masih sedikit yang menggunakan
antiperspirant dengan bahan dasar tumbuhan. Antiperspirant dengan bahan dasar tumbuhan
timbul/muncul ketika suatu zat dalam tumbuhan berfungsi sebagai Adstringent. Tumbuhan
yang akan digunakan merupakan ekstrak kulit jeruk dengan kandungan eugenol yang memiliki
aktivitas antibakteri dengan konsentrasi 25% (Debora et al,, 2018). Ekstrak teh hijau memiliki
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kandungan tannin yang memiliki aktivitas antiperspirant dengan konsentrasi 5% (Cahyanta et
al, 2019). Ekstrak buah pepaya memiliki kandungan alkaloid yang berfungsi antioksidan
sehingga dapat digunakan sebagai pencerah alami pada kulit, ekstrak buah pepaya dengan
konsentrasi 1,5% sudah menunjukan aktivitas pencerah kulit (Azhary et al, 2017). Pada
penggunaannya. Antiperspirant yang berbahan dasar dari tumbuhan relatif lebih aman
dibandingkan dengan Antiperspirant dengan bahan dasar kimia (Azhary et al., 2017).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian formulasi
dan evaluasi fisik sediaan deodoran gel kombinasi ekstrak kulit jeruk, teh hijau, dan buah

pepaya.
METODE

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah One shot case study. Jenis penelitian ini dipilih
karena dalam pembuatan deodoran gel yang dilakukan tidak menggunakan kelompok kontrol,
melainkan menggunakan variasi konsentrasi sebagai intervensi lalu dilakukan uji evaluasi fisik
sebagai post test.

Analisis Data

Data yang didapat pada penelitian terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas, apabila data yang didapat terdistribusi normal dan homogen maka dapat
dilakukan uji statistik. Uji statistik yang digunakan yaitu one way anova, namun apabila data
yang didapat tidak terdistribusi secara normal dengan uji normalitas dan tidak homogen maka
digunakan uji nonparametric yaitu kruskal wallis (Saputri dan Hakim, 2021). Data yang diujikan
dengan uji statistik one way anova yaitu uji daya sebar, uji pH, uji viskositas, uji waktu kering
dan uji daya lekat.

Prosedur Kerja

Siapkan alat dan timbang semua bahan, lalu buat dulu massa gel dengan melarutkan
carbopol 940 didalam aquadest dengan suhu (70°C) didalam gelas beker, penambahan aquadest
sedikit demi sedikit sampai tercampur secara merata dan membentuk massa gel. Setelah merata
pengadukan tetap dilanjutkan sampai 20 menit dan dibantu dengan stirrer. Setelah terbentuk
massa gel tambahkan metilparaben dan propilparaben lalu aduk sampai homogen, kemudian
larutkan asam sitrat dan trisodium sitrat dengan aquadest. Setelah itu Tambahkan kedalam
campuran tersebut, aduk sampai homogen dan jika sudah homogen matikan hotplate dan
dinginkan. Setelah massa gel yang dibuat tadi dingin, masukan ekstrak kulit jeruk, teh hijau, dan
buah pepaya yang sudah ditimbang kedalam campuran diatas lalu aduk sampai homogen.
Pengadukan dibantu dengan menggunakan stirrer tanpa menggunakan pemanasan, terakhir
masukkan sisa aquadest kedalam campuran tersebut, aduk hingga homogen. Setelah selesai
masukan kedalam wadah dan lakukan evaluasi sediaan
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Tabel 1. Formulasi Deodoran Gel
Formulasi (%)

Bahan FI FII FIII Fungsi Bahan
Ekstrak kulit jeruk 25 25 25 Zat aktif (antibakteri)
Ekstrak teh hijau 5 5 5 Zat aktif (antiperspirant)
Ekstrak buah papaya 2 2 2 Zat aktif (antioksidan)
Carbomer 940 0,5 1,5 2 Gelling agent
Metilparaben 0,18 0,18 0,18 Pengawet
Propilparaben 0,02 0,02 0,02 Pengawet
Asam sitrat 0,1 0,1 0,1 Buffer pH sitrat 5,5
Trisodium sitrat 4 4 4 Buffer pH sitrat 5,5
Aquadest Ad 100 mlAd 100 mlAd 100 ml Pelarut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ditulis menjadi 1 dengan kesimpulan, dengan format penulisan font
Cambria, ukuran font 11 dengan spasi 1,15. Tetapi menuliskan hasil penelitian terlebih dahulu
dengan cara dideskripsikan dan dibahas. Kemudian menulis kesimpulan dari naskah.

Uji Organoleptik

Formulasi | Formulasi II Fbrmulasi iII

Gambar 1. Hasil Uji Organoleptis Deodoran Gel

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik
Formula Hasil Pengamatan
H1 H8 H9 H10 H14
Warna kuning muda dengan bentuk sediaan setengah padat (agak cair)

dan bau khas jeruk

Warna kuning muda dengan bentuk sediaan setengah padat dan bau khas
jeruk
Warna kuning muda dengan bentuk sediaan setengah padat (lebih kental
dari formula 2) dan bau khas jeruk

FI

FII

FIII

Keterangan:

H1= Hari ke 1; H8 = Hari ke 8; H9 = Hari ke 9; H10 = Hari ke 10; H14 = Hari ke 14; Formula I :
Konsentrasi carbomer 0,5%; Formula II : Konsentrasi carbomer 1,5%; Formula III : Konsentrasi
carbomer2%.
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Uji Homogenitas
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Hasil Pengamatan

Formula
H1 H8 H9 H10 H14
v v v v v
FI v v v v v
v v v v v
v v v v v
FlI v v v v v
v v v v v
v v v v v
FIII v v v v v
v v v v v
Keterangan:
H1= Hari ke 1; H8 = Hari ke 8; H9 = Hari ke 9; H10 = Hari
ke 10; H14 = Hari ke 14; Formula I : Konsentrasi carbomer
0,5%; Formula II : Konsentrasi carbomer 1,5%; Formula III
: Konsentrasi carbomer2%.(v: tidak terdapat partikel kasar). (*: terdapat partikel kasar).
Uji pH
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas
Formula H1 H8 H9 H10 H14 Rentang pH Spesifikasi  p-value
FI(0,5%) 511+0,04 528+0,03 507+0,05 524+001 550+0,11 5’03'3'523)0 (>
4,65-4,87 (x  B565
FII (1,5%) 4,65+0,04 4,75+0,05 4,87+0,08 4,85+0,02 4,83+0,01 ) 7'6) (Median = 0,000
4 6;;} 75 (x >5)
FIII (2%) 4,67+0,03 4,68+0,01 4,73+0,01 4,70+0,03 4,75+0,01 "~ -4 7'1)
Keterangan x=nilai median
5,6
)
5,4
52 g
5,
5 )
4,8 il S S —— 3
’ 4,67 w 4,73 475
16 465 7 4,7
4,4
4,2
H1 H8 HO9 H10 H14
es=sFormulal (0,5%)  esssFormulall (1,5%) Formula 11 (2%)
Gambar 2. Grafik Uji pH
Uji Viskositas
Tabel 5. Hasil Uji Viskositas
Formula H1 H8 H9 H10 H14 Rentang  Spesifikasi p-value

FI1(0,5%) 1710+545,62 1673+70,24 1556+111,13 1453+148,86 1413+303,70 (x=1561) 2000-4000

FII (1,5%) 3610+70,57 3543+31,79 3033+80,73 3003+489,11 2560£1628,16 (x =3085) cps (Median= 0,000
FIII (2%) 4393+41,63 4256+97,13 3769+19,50 3286+90,74 2606+72,34 (x=3499) 3000)
Keterangan x=nilai median
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5000
4393 4256
4000 T 3769 3286
3000 3033 300 2606
2000 1 2560
1000 3
0
H1 H8 H9 H10 H14
es=sFormulal (0,5%)  esssFormulall (1,5%) Formula III (2%)
Gambar 3. Grafik Uji Viskositas
Uji Daya Sebar
Tabel 6. Hasil Uji Daya Sebar
Formula H1 H8 H9 H10 H14 Rentang  Spesifikasi p-value
FI(0,5%)  4,96+0,89 5,00£0,00 5,000,00 6,00+0,00 6,7+0,00 (x=5,83) )
FII (15%) 3,500,550  4,17:058 433029  4,42%0,52 500£1,50  (x =4,45) Z'Ziﬁ)med‘an 0,000
FIII (2%)  3,570,51 3,83£0,58 3,830,29 3,9+0,17 4,58+0,14 (x = 4.07)
Keterangan x=nilai median
8
7
n7
6
5 4
’ . 4;58
4 3,57... ; 3,83 3,9
3 3,5
2
1
0
H1 H8 H9 H10 H14
es=sFormulal (0,5%)  esssFormulall (1,5%) Formula III (2%)
Gambar 4. Grafik Uji Daya Sebar
Uji Daya Lekat
Tabel 7. Hasil Uji Daya Lekat
Formula H1 H8 H9 H10 H14 Rentang  Spesifikasi p-value
FI(0,5%)  2,46%0,54 2,28£0,19 1,23+0,04 1,14+0,06 1,010,02 (x=17)
FII (15%) 530%0,20  528:0,10  4,28+0,24 4,26+0,08 4,17+0,06 (x=4,7) gﬁ?i ];Z?I?g 0,000
FIII (2%)  5,37%0,15 5,15£0,05 4,80+0,65 4,62+0,49 4,33£0,15 (x = 4,85)
6 533 : .
4 ! M %%7
2 Z’M
> ) ) 1
0
H1 (menit) H8 (menit) H9 (menit) H10 (menit) H14(menit)
es=sFormulal (0,5%)  esssFormulall (1,5%) Formula I1I (2%)

Gambar 5. Grafik Uji Daya Lekat
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Uji Waktu Kering
Tabel 8. Hasil Uji Waktu Kering
Formula H1 H8 H9 H10 H14 Rentang  Spesifikasi p-value
FI(0,5%) 21,00£1,00  22,00£0,00  23,00£0,00  23,00+0,00  23,00£0,00 (x=22) ,
FII (1,5%) 1515:0,05 1537+0,15  16,28+0,19  16,33%0,15  17,00%0,00 (x=17) }rifd(;al\flirzu(; 5) 0000
FIII (2%)  15,00+0,00  1517+0,06  16,03+0,06  16,26:0,08  17,20%0,26 x=161) " )
Keterangan x=nilai median
25
20 o
1772
15,15 1 16,28 Sl
: 5,37 16,5%
10
5
0
H1 (menit) H8 (menit) H9 (menit) H10 (menit) H14(menit)
es=sFormulal (0,5%)  esssFormulall (1,5%) Formula I1I (2%)
Gambar 6. Grafik Uji Daya Sebar
Uji Iritasi
Tabel 9. Hasil Uji Iritasi
Sukarelawan
Formula
I II 111 1\% \'% VI
FI (0,5%) - - - - - -

FII (1,5%) -

FIII (2%) -

Keterangan: (+) = kulit memerah
(+4) = kulit memerah dan gatal
(+++) = kulit membengkak
) = tidak timbul reaks
Pembahasan

Uji Organoleptis dan Uji Homogenitas

Berdasarkan pengamatan organoleptis selama 14 hari, pada formulasi I warna dari sediaan

deodoran gel yaitu kuning muda, bau khas jeruk dan bentuk sediaan setengah padat (agak cair).
Pada formulasi II, warna yang ditimbulkan yaitu kuning muda, bau khas jeruk dan bentuk
sediaan setengah padat, serta pada formulasi Il berwarna kuning muda, bau khas jeruk dan
bentuk sediaan setengah padat (lebih kental dibandingkan dengan formula II) dan pada
formulasi I (0,5%), I (1,5%) dan III (2%) menunjukkan hasil yang homogen. Hal ini dibuktikan
dengan tidak terdapatnya butiran-butiran kasar dan gumpalan pada ketiga formula tersebut.
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Uji pH

Uji pH dilakukan untuk melihat tingkat keasaman sediaan yang dibuat, pH sediaan yang
ditujukan untuk pemakaian pada kulit harus sesuai dengan nilai pH kulit yaitu 4,5-6,5 (Astuti et
al.,, 2017).

Berdasarkan evaluasi uji pH yang dilakukan selama 14 hari ketiga formulasi deodoran gel
mengalami kenaikan dan penurunan pH tetapi kenaikan dan penurunan pH tersebut masih pada
rentang pH yang sesuai dengan pH kulit yaitu pada rentang 4.5-6.5, yaitu pada formula I
memiliki nilai pH pada rentang 5,07 sampai 5,50, nilai pH formula Il pada rentang 4,65 sampai
4,87 dan nilai pH formula III pada rentang 4,67 sampai 4,75. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ketiga formulasi deodoran gel yang dibuat memenuhi persyaratan uji pH dan formulasi optimal
yang dilihat dari nilai tengah dari persyaratan uji pH yaitu pada formulasi I (0,5%) dengan nilai
tengah 5,2 dikarenakan mendekati nilai tengah dari spesifikasi.

Untuk melihat pengaruh variasi konsentrasi carbomer terhadap uji pH sediaan deodoran gel
maka dilakukan analisis data didapaatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh variasi konsentrasi carbomer 940 pada
formula I (0,5%), formula II (1,5%) dan formula III (2%) terhadap evaluasi fisik uji pH sediaan
deodoran gel.

Uji Viskositas

Uji viskositas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kekentalan deodoran gel
yang dibuat, yang mana semakin tinggi nilai viskositas maka sediaan yang dibuat akan semakin
kental, begitu pula sebaliknya apabila semakin rendah nilai viskositas maka akan semakin encer
sediaan yang dibuat. Uji viskositas dilakukan menggunakan alat viskosimeter dengan spindle
nomor 4 pada kecepatan 60 rpm. Nilai viskositas pada sediaan gel yang baik sebesar 2000-4000
cps (Budi & Rahmawati, 2020; Irianto et al., 2020).

Pengujian viskositas dilakukan selama 14 hari dengan tiga kali replikasi dan diambil rata-rata
dari setiap formulasi. Hasil pengukuran viskositas sediaan deodoran gel pada tabel 4.3
menunjukkan adanya perbedaan dan penurunan viskositas dari ketiga formulasi yang dibuat,
pada formula [ memiliki nilai viskositas pada rentang 1710 cps sampai 1413 cps, nilai viskositas
formula Il pada rentang 3610 cps sampai 2560 cps dan nilai viskositas formula III pada 4393 cps
sampai 2606 cps. Adanya perbedaan viskositas dari ketiga formulasi yang dibuat dikarenakan
terdapat perbedaan dari variasi konsentrasi carbomer yang digunakan, hal ini sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwa penambahan gelling agent (carbomer) akan memperkuat matriks
penyusun gel sehingga nilai viskositas yang dihasilkan akan semakin besar dan begitu juga
sebaliknya semakin sedikit penambahan gelling agent (carbomer) maka nilai viskositas yang
dihasilkan akan semain rendah (Astuti et al., 2017).

Penurunan viskositas dikarenakan gel yang dibuat mengalami synersis yang merupakan proses
keluarnya cairan yang terjerat didalam gel yang mengakibatkan cairan yang berada didalam gel
bergerak menuju permukaan sehingga terjadilah penurunan viskositas (Astuti et al., 2017). Pada
formula | nilai viskositas sediaan tidak sesuai dengan syarat viskositas gel dengan nilai
viskositas rata-rata selama 14 hari pengujian yaitu <2000 cps yang dikarenakan konsentrasi
gelling agent (carbomer) pada formulasi I sebesar 0,5% sehingga mempengarubhi nilai viskositas
sediaan (Estikomah et al., 2021). Jadi, nilai viskositas sediaan deodoran gel yang optimal ada
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pada formulasi II dengan konsentrasi carbomer sebanyak 1,5% yang dilihat dari nilai tengah dari
persyaratan uji viskositas.

Untuk melihat pengaruh variasi konsentrasi carbomer terhadap uji viskositas sediaan deodoran
gel maka dilakukan analisis data dan didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05)
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengeruh dari variasi konsentrasi
carbomer 940 pada formula I (0,5%), formula II (1,5%) dan formula III (2%) terhadap evaluasi
fisik uji viskositas sediaan deodoran gel

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk melihat penyebaran
deodoran gel yang dibuat sehingga dapat menjamin pemerataan deodoran gel saat diaplikasikan
pada kulit dengan ketentuan daya sebar gel yang baik antara 5-7 cm (Astuti et al., 2017).

Hasil dari uji daya sebar menunjukkan adanya perbedaan daya sebar yang dihasilkan pada tiga
formulasi yang dibuat, pada formulasi I dengan konsentrasi carbomer 0,5%, formula II dengan
konsentrasi carbomer 1,5% dan formulasi Il dengan konsentrasi carbomer 2%, daya sebar
pada formulasi I memiliki nilai daya sebar dengan rentang 4,76 cm sampai 6,75 cm, pada
formulasi I pada rentang 3,5 cm sampai 5 cm dan pada formulasi Il pada rentang 3,57 cm
sampai 4,58 cm.

Berdasarkan penelitian Harliantika, (2020) yang menggunakan gelling agent carbomer dengan
konsentrasi carbomer 0,25% pada formula I, 0,37% pada formula II dan 0,5% pada formula III,
nilai daya sebar sediaan yang diamati selama 14 hari yaitu, pada formula I yaitu pada rentang
6,25 cm sampai 6,48 cm, formula II pada rentang 6,16 cm sampai 6,39 cm dan formula III pada
rentang 6,21 sampai 6,43 cm.

Pada penelitian yang dilakukan, formulasi II dan III tidak sesuai dengan persyaratan daya sebar,
hal ini dikarenakan tingginya nilai viskositas dari kedua formulasi, yang mana pada formulasi Il
dengan konsentrasi carbomer 1,5% dan pada formulasi III dengan konsentrasi carbomer 2%
sehingga mengakibatkan tingginya viskositas sediaan, serta pada pengamatan daya sebar selama
14 hari juga terjadi kenaikan daya sebar, terdapat persamaan pada penelitian yang peneliti
lakukan dengan penelitian Harliantika, (2020) yaitu terdapat perbedaan daya sebar pada tiga
formula serta terdapat kenaikan daya sebar selama pengamatan yang dilakukan. Perbedaan dan
kenaikan daya sebar pada sediaan deodoran gel disebabkan karena daya sebar berbanding
terbalik dengan viskositas (Harliantika, 2020), artinya semakin besar konsentrasi carbomer
yang digunakan akan membuat viskositas sediaan semakin besar, namun dikarenakan viskositas
yang besar daya sebar akan semakin kecil, begitu pula sebaliknya semakin sedikit konsentrasi
carbomer akan membuat viskositas semakin kecil sehingga sehingga daya sebar akan semakin
besar. Hal ini dikarenakan basis yang digunakan tidak bisa mempertahankan air yang
terpenetrasi kedalam basis (Hartati, 2021; Slamet et al., 2020). Sehingga formulasi yang optimal
pada formulasi I dengan konsentrasi carbomer sebanyak 0,5% yang dilihat dari nilai tengah dari
persyaratan uji daya sebar.

Untuk melihat pengaruh variasi konsentrasi carbomer terhadap uji daya sebar deodoran gel
maka dilakukan analisis data dan didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengeruh dari variasi konsentrasi carbomer
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940 pada formula I (0,5%), formula II (1,5%) dan formula III (2%) terhadap evaluasi fisik uji
daya sebar sediaan deodoran gel.

Uji Daya Lekat

Uji daya lekat bertujuan untuk melihat berapa lama deodoran gel mampu melekat pada kulit,
semakin lama daya lekat pada sediaan gel maka akan semakin baik sediaan gel yang dibuat
(Nurlely et al., 2021).

Hasil dari uji daya lekat menunjukkan adanya perbedaan daya lekat yang dihasilkan pada tiga
formulasi yang dibuat, pada formulasi I dengan konsentrasi carbomer 0,5%, formula II dengan
konsentrasi carbomer 1,5% dan formulasi III dengan konsentrasi carbomer 2%, daya lekat pada
formulasi I memiliki nilai daya lekat dengan rentang 2 menit 46 detik - 1 menitl detik, pada
formulasi Il pada rentang 5 menit 3 detik - 4 menit 17 detik dan pada formulasi Il pada rentang
5 menit 37 detik - 4 menit 33 detik. Berdasarkan Harliantika, (2020) yang menggunakan gelling
agent carbomer dengan konsentrasi carbomer 0,25% pada formula I, 0,37% pada formula II dan
0,5% pada formula II], nilai daya lekat sediaan yang diamati selama 14 hari yaitu, pada formula I
yaitu pada rentang 8,88 detik sampai 8,34 detik, formula II pada rentang 10,71 detik sampai
10,52 detik dan formula IIl pada rentang 17,62 detik sampai 17,44 detik. Pada penelitian yang
dilakukan, ketiga formulasi sudah memenuhi persyaratan daya lekat, yaitu daya lekat gel yang
baik yaitu tidak kurang dari 4 detik (Nurlely et al., 2021).

Daya lekat yang diamati mengalami perbedaan signifikan antara formulasi I, II dan III
dikarenakan hal ini dikarenakan variasi konsentrasi carbomer yang digunakan pada formulasi I
sebanyak 0,5%, pada formulasi II sebanyak 1,5% dan formulasi III sebanyak 2%, terdapat
persamaan dengan penelitian sebelumnya, berdasarkan penelitian Harliantika, (2020) daya
lekat yang dihasilkan juga memiliki perbedaan serta daya lekat sediaan menurun selama waktu
pengamatan (Harliantika, 2020). Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa daya lekat
sediaan berbanding lurus dengan viskositas, artinya semakin tinggi konsentrasi carbomer akan
membuat nilai viskositas menjadi tinggi, sehingga daya lekat akan semakin lama dikarenakan
adanya gaya antar atom yang kuat sehingga membuat daya sebar semakin lama, sedangkan
semakin rendah konsentrasi carbomer akan membuat nilai viskositas menjadi rendabh,
dikarenakan viskositas yang rendah, maka gaya antar atom menjadi lemah sehingga daya lekat
akan menurun (Nurlely et al., 2021; Octavia, 2021). Sehingga ketiga formulasi sudah memenubhi
persyaratan uji daya lekat dan formulasi yang optimal yaitu pada formulasi III dengan
konsentrasi carbomer sebanyak 2% yang dilihat dari nilai tengah daya sebar terlama dari
persyaratan uji daya sebar.

Untuk melihat pengaruh variasi konsentrasi carbomer terhadap uji daya lekat deodoran gel
maka dilakukan analisis data dan didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengeruh dari variasi konsentrasi carbomer
940 pada formula I (0,5%), formula II (1,5%) dan formula III (2%) terhadap evaluasi fisik uji
daya lekat sediaan deodoran gel.

Uji Waktu Kering

Hasil dari uji waktu kering dari tabel 4.6 menunjukkan adanya perbedaan waktu kering yang
dihasilkan pada tiga formulasi yang, pada formulasi I dengan konsentrasi carbomer 0,5%,
formula II dengan konsentrasi carbomer 1,5% dan formulasi III dengan konsentrasi carbomer
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2%, waktu kering pada formulasi [ memiliki waktu kering dengan rentang 21 menit sampai 23
menit, pada formulasi II pada rentang 15 menit 15 detik sampai 17 menit dan pada formulasi III
pada rentang 15 menit sampai 17 menit 20 detik. Berdasarkan penelitian Alatas dan Anindhita,
(2023) hasil uji waktu kering untuk sediaan yang dibuat menggunakan carbomer dengan
konsentrasi 0,5% pada formulasi I, 0,75% pada formula III dan 1% pada formulasi III yaitu, pada
formulasi I memiliki waktu kering 24 menit, pada formulasi Il 21 menit dan pada formulasi III
19 menit (Alatas & Anindhita, 2023). Terdapat persamaan antara penelitian yang peneliti
lakukan dengan penelitian Alatas dan Anindhita, (2023) yaitu adanya perbedaan waktu kering
pada masing-masing formulasi dengan variasi konsentrasi carbomer, yang mana semakin
banyak konsentrasi carbomer yang digunakan akan semakin cepat waktu mengeringnya, hal ini
sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa Semakin banyak konsentrasi carbomer yang
digunakan maka sediaan akan semakin cepat mengering karena kandungan air yang berikatan
dengan carbomer sehingga akan terjadi tarik menarik antara molekul air yang akan
menyebabkan peningkatan kohesivitas, yang mana peningkatan kohesivitas akan menyebabkan
sediaan cepat mengering (Alatas & Anindhita, 2023; Wardani et al., 2016)(Alatas & Anindhita,
2023; Wardani et al, 2016). Sehingga ketiga formulasi yang dibuat sudah memenuhhi
persyaratan uji waktu kering dengan formulasi yang optimal yaitu pada formulasi Il yang
dilihat dari nilai tengah persyaratan uji waktu kering.

Untuk melihat pengaruh variasi konsentrasi carbomer terhadap uji waktu kering deodoran gel
maka dilakukan analisis data dan didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengeruh dari variasi konsentrasi carbomer
940 pada formula I (0,5%), formula II (1,5%) dan formula III (2%) terhadap evaluasi fisik uji
waktu kering sediaan deodoran gel.

Uji Iritasi

Uji iritasi menggunakan enam orang sukarelawan pria maupun wanita. Hasil uji iritasi dapat
dilihat pada tabel 4.7. pengujian iritasi dilakukan pada hari ke-14 dengan cara mengoleskan
sediaan deodoran gel yang dibuat pada lengan bagian atas sukarelawan lalu ditunggu 10 menit
dan diamati gejala yang timbul (Lailiyah et al, 2019). Pada enam orang sukarelawan tidak
timbul reaksi setelah dilakukan pengolesan deodorant gel. Hal ini sama dengan penelitian
sebelumnya yaitu pada penelitian Veranita et al, (2021) dan Kencana, (2021) yang membuat
sediaan deodoran dan dilakukan uji iritasi menggunakan enam orang responden pria maupun
wanita dan didapatkan hasil tidak timbul reaksi setelah dujikan kepada enam orang reponden
tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa deodoran gel yang dibuat tidak mengakibatkan
iritasi pada kulit. Iritasi kulit juga dapat dilihat berdasarkan nilai pH sediaan, apabila sediaan
memiliki nilai pH terlalu asam ataupun terlalu basa maka dapat menimbulkan iritasi pada kulit
(Kencana, 2021).

KESIMPULAN

Formulasi sediaan deodoran gel kombinasi ekstrak kulit jeruk, teh hijau dan buah pepaya yang
optimal yaitu ada pada formulasi I yang dilihat dari hasil evaluasi selama 14 hari dengan melihat
nilai tengah/median pada masing-masing spesifikasi, yaitu uji organoleptis, uji homogenitas, uji
pH, uji viskositas, uji daya sebar, uji daya lekat, uji waktu kering dan uji iritasi.
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